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Abstrak

Khaffidz Miftakhul Mukhlis : Hubungan Antara Motivasi Belajar Dan Efikasi
Akademik Terhadap Burnout Belajar Peserta didik Kelas X SMKN 2 Kediri
Tahun Pelajaran 2022/2023, Skripsi, Bimbingan dan Konseling, FKIP UN PGRI
Kediri, 2022.

Kata Kunci : motivasi belajar, efikasi akademik, burnout belajar

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan terhadap peserta didik
kelas X di SMKN 2 Kediri adanya fenomena yang terjadi pada pesertadidik
SMKN 2 kediri yakni motivasi belajar yang rendah, efikasi akademik yang
rendah, dan adanya burnout saat belajar. Hal ini menjadi penyebab munculnya
perilaku membolos sekolah, tidak mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas, tidak
mengerjakan tugas-tugas, menyontek pada saat pengerjaan soal dan mengalami
kelelahan fisik.

Tujuan penelitian ini iyalah ada hubungan antara motivasi belajar dan
efikasi akademik terhadap burnout belajar pada siswa di sekolah. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitaf dengan tehnik pendekatan korelasional.
Populasi yang digunakan seluruh kelas X SMKN 1 kediri, sample yang digunakan
kelas X BPF 1" dan AKL 2 SMKN 2 kediri, yang berjumlah 70 siwa. Alat ukur
pengambilan data menggunakan skala motivasi belajar, sekala efikasi akademik,
dan sekala burnout belajar. Penguji data menggunakan SPSS 23.0

Hasil hipotesis f hitung > f tabel yaitu 6,731 > 1,994 dan sig 0,000 < 0,05
hal ini memiliki arti hipotesis HO ditolak dan Ha diterima. Artinya, variabel
motivasi belajar, efikasi akademik, secara simultan berhubungan positif dan
signifikan terhadap variabel burnout belajar. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
ada hubungan yang signifika secara silmutan antara motivasi belajar dan efikasi
akademik terhadap burnout belajar. Hal ini di buktikan dengan

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan (1) siswa
diharapkan mampu meningkatkan kemandirian belajar, dalam hal ini siswa dapat
menumbuhkan motivasi belajarnya dan menumbuhkan efikasi akademik dengan
cara mencari soal-soal baru serta belajar mandiri sehingga diharapkan dapat
membantu dalam mengukur kemampuan dirinya. (2) Diharapkan bagi peneliti
selanjutnya untuk lebih memantapkan hasil penelitian ini, perlu dilakukan
penelitian yang sejenis dengan populasi yang lebih luas dan melibatkan faktor-
faktor lain yang diduga mempengarungaruhi motivasi belajar siswa dengan
menggunakan metode pengumpulan data lainya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Manusia dalam kehidupan di dunia ini tentunya wajib untuk belajar,
belajar sudah menjadi bagian dari hidup manusia karena belajar mendampingi
manusia dalam kehidupan di dunia ini. Dalam belajar manusia bisa belajar
dengan dirinya sendiri maupun dengan orang lain yang ada pada lingkungan
sekitarnya, dalam suatu kegiatan pokok pada diri manusia belajar bisa
dilakukan dalam jenjang pendidikan baik secara formal atau informal.

Pendidikan berasal dari kata didik yang berarti memelihara dan
memberi pelatihan. Proses dalam memelihara dan memberi pelatihan
diperlukan adanya pengajaran, pembelajran, tuntunan dan pimpinan
mengenaik akhlak. Pembelajaran pada masa sekarang dengan pembelajaran
offline dan online siswa siswi di sekolahan memiliki motivasi belajar yang
cukup bisadikatakan rendah dan selain itu menurun nya efikasi akademik
pada siswa, membuktikan dengan menurunnya partisipasi persertadidik di
SMKN 2 kediri untuk mengikuti pembelajaran online maupun offline dengan
alasan sinyal yang buruk dan tidak ada sinyal, selain itu siswa beralasan
tidak mempunyai paket data seeta jika pembelajaran offline siswa sering
membolos pelajaran, tidak masuk kelas dan tidur di kelas saat guru mulai
menjelaskan.

Pentingnya motivasi dalam pembelajaran di sekolah untuk peserta

didik agar siswa mendapatkan dan dapat kembali termotivasi dan mampu



belajar dengan optimal lagi. Motivasi belajar yaitu terdiri dari dua kata antara
lain motivasi dan belajar, yang keduanya memiliki arti yang berbeda satu
sama lain kata motif, dapat diartikan sebagai gerak atau sesuatu yang
mendorong individu untuk bergerak. Sedangkan motivasi itu sendiri, menurut
Mc Donald (dalam Cahyani dkk, 2020) adalah suatu perubahan energi yang
terjadi pada individu yang ditandai dengan munculnya perasaan, reaksi,
tindakan untuk mencapai tujuan tertentu. Belajar adalah salah satu usaha
untuk merubah tingkahlaku secara sadar dan tidak sadar.

Motivasi belajar merupakan keseluruhan daya penggerak di dalam diri
siswa yang dapat menimbulkan energi bagi siswa untuk belajar. Motivasi
belajar itu sendiri dapat memberikan dorongan kepada individu untuk
melakukan aktivitas-aktivitas belajarnya dan dapat menjamin arah dan tujuan
pada siswa dalam belajarnya sehingga siswa dapat mencapai tujuan yang di
harapkan.

Motivasi belajar adalah keadaan yang ada pada individu yang dapat
membuat suatu dorongan untuk melakukan aktivitas guna mencapai tujuan
yang diinginkan. Siswa dan siswi yang mempunyai motivasi belajar yang
cukup tinggi dia akan lebih termotivasi bersemangat dalam melaksanakan
suatu kegiatan, aktivitas tertentu guna bisa mencapai suatu cita-cita tujuan
yang dia inginkan dalam proses belajar di sekolah. Motivasi ialah aspek-
aspek dinamis yang penting bagi siswa dan siswi ketika belajar di sekolah.

Motivasi adalah kekuatan yang ada dalam diri individu yang berguna

untuk menggerakkan mendorong individu untuk menjalankan aktifitas atau



sesuatu guna dapat memenuhi kebutuhannya dalam proses pembelajaran di
sekolah, dari penjelasan diatas pengertian dari motivasi itu sendiri adalah
suatu keadaan internal organisme yang dapat mendorong untuk melakukan
aktifitas-aktifitas guna memenuhi kebutuhannya.

Pada umumnya pembelajaran di sekolah siswa yang kurang
berprestasi bukan disebabkan oleh kemampuannya yang tidak cukup baik,
tetapi dikarenakan kurangnya motivasi belajar dalam diri siswa itu sendiri
oleh karna itu siswa tidak begitu berusaha maksimal untuk menyerahkan
fikiran, kemampuannya dalam belajar di sekolah. Pada saat proses
pembelajaran keberhasilan siswa sangat dipengaruhi oleh adanya suatu
motivasi yang ada pada diri siswa.

Pembelajaran di sekolah kualitas pembelajaran yang tinggi adalah
memiliki motivasi yang tinggi dalam proses pembelajaran, siswa yang
memiliki motivasi belajar yang sangat tinggi mereka akan lebih bersemangat
dalam melakukan aktifitas belajar yang baik guna meraih apa yang diingikan
dalam belajar di sekolah. Suatu pembelajaran di sekolah pun efikasi diri
akademik juga mempengaruhi maka dari itu sangatlah penting keyakinan diri
akademik pada siswa agar siswa bisa belajar dengan segala kemampuan yang
dia miliki dan meraih keinginan yang dia impikan dan cita-citakan,

Baron dan Byrne (dalam Fitri dkk, 2018) membagi efikasi diri dalam
tiga jenis antara lain adalah efikasi diri dari dilihat dari sudut sosial, efikasi
dari sudut pandang pengaturan diri, dan efikasi diri dilihat dari sudut

akademik. Efikasi diri akademik adalah suatu keyakinan-keyakinan individu



terhadap segala kemampuan yang dia miliki dalam belajar dan dalam
aktivitas yang lainnya seperti pengerjaan tugas-tugas guna untuk
mewujudkan harapan akademik dalam belajar dan mewujudkan cita-ita diri
sendiri maupun tuntutan dari orang lain seperti keluarga.

Efikasi diri akademik itu sendiri dapat diartikan sebagai keyakinan
individu terhadap segala kemampuan yang dia miliki untuk melaksanakan
dan melakukan aktivitas belajar, siswa yang mempunyai efikasi diri
akademik yang tinggi akan mengikuti kegiatan-kegiatan akademik dan
merasa yakin akan kemampuan yang dia miliki maka dari itu pentingnya
efikasi akademik bagi siswa dalam pembelajaran di sekolah. Individu dengan
efikasi diri yang kurang baik akan merasa tidak yakin pada kemampuannya
dan mengakibatkan individu tersebut keluar dari sekolah,dan individu yang
mempunyai efikasi akademik yang baik akan belajar lebih oktimal dan
percaya diri akan kemampuannya serta mengurangi resiko keluar dari bangku
sekolah.

Siswa yang sudah memiliki efikasi akademik yang tinggi akan
membuat siswa lebih kompeten percaya diri dengan kemampuannya dapat
juga berkembang tumbuh dengan baik dan sisap dalam menghadapi segala
tantangan dalam belajar dan hidup di lingkungan sosialnya, Alwisol (dalam
Wijaya, 2009) Dengan demikian seseorang yang memiliki efikasi akademik
yang baik dalam belajarnya akan bersungguh-sungguh dan dalam beraktifitas
nya akan lebih bersemangat dengan kemampuan yang dia miliki sehingga

lebih mudah mendapatkan prestasi dalam belajarnya dari pada siswa yang



memiliki efikasi yang rendah. Sangatlah penting efikasi diri bagi siswa agar
dapat menjalankan aktivitas di kelas dengan baik dan mampu mengerjakan
tugas-tugas akademik dengan baik dan mampu membawa siswa menjadi
berprestasi.

Pendidikan di sekolah maupun di lingkungan sekitar siswa siswi tidak
bisa lepas atau lari dari masalah yang sering di alami padaa individu-individu
dalam belajar salah satunya yaitu burnout belajar atau di sebut juga dengan
kejenuhan dalam belajar nya. Hakim (dalam Dewi dkk, 2017) bahwa
kejenuhan belajar yaitu kondisi mental seseorang saat mengalami rasa bosan
sehingga mengakibatkan timbulnya rasa enggan, lesu, tidak bersemangat
dalam belajarnya.

Pada saat melakukan kunjungan di sekolah SMKN 2 kediri pada
waktu observasi 19 juli 2021 peneliti melakukan wawancara dengan guru
bimbingan dan konseling atau bisa disebut guru BK, membicarakan
mengenai fenomena yang ada di sekolah dan menemukaan adanya fenomena-
fenomena yang terjadi, fenomena yang terjadi adalah adanya motivasi belajar
peserta didik yang rendah dan efikasi akademik peserta didik yang kurang
baik peserta didik juga mengalami burnout belajar di sekolah.

Dari hasil observasi di sekolah siswa yang mengalami fenomena
kurangnya motivasi belajar, efikasi akademik yang rendah, dan burnout
belajar sering kali membolos sekolah, membolos pada saat pembelajaran,
kurangnya konsentrasi dalam proses belajar, tidak mengerjakan tugas-tugas,

menyontek saat mengerjakan soal, bahkan malas bersekolah. Mengakibatkan



individu tersebut mengalami lemas tidak berdaya atau letih dalam segi fisik
selain itu juga dalam emosi mentalnya juga terganggu yang menyebabkan
munculnya depersonalisasi dan dapat menimbulkan kurangnya percaya diri
dalam segi akademisnya, maka dari itu kejenuhan belajar yang dialami siswa
memiliki pengaruh yang cukup tinggi yaitu pengaruh negatif terhadap siswa
dalam proses belajarnya.

Burnout yaitu suatu kondisi individu yang mengaalami emosional
individu yang merasa lelah fisik, dan letih secara emosi, dan jenuh secara
mental akibat dari suatu tuntutan belajar nya yang terus menerus meningkat,
kejenuhan dalam belajar terjadi akibat banyak nya tugas tugas dan tuntutan-
tuntutan yang menimpanya dalam belajar tuntutan tersebut yang terus
menerus diberikan kepadanya. Kejenuhan dalam proses belajar terjadi karena
rasa bosan karna dalam proses belajarnya yang selalu sama mengulang
ngulang dan tidak menarik dalam kegiatannya,

Efek negatif dari burnout belajar adalah kerusakan kinerja akademik,
berupa kebiasaan buruk dalam belajar, motivasi belajar rendah, kognisi yang
tidak rasional, obsesif dan kompulsif, harga diri dan rasa percaya diri rendah.
Kejenuhan belajar juga berakibat terhadap afeksi seperti munculnya depresi
dan kecemasan yang tinggi malas mengerjakan tugas tugas sekolah tidur di
dalam kelas dan tidak begitu memperhatikan ketika guru sedang mengajar.

Kejenuhan belajar merupakan bagian dari jenis masalah belajar
learning disabilities, yang mana indikatornya adalah hasil belajar yang

rendah. Kejenuhan belajar adalah suatu kondisi mental seseorang saat



mengalami rasa bosan dan lelah yang amat sangat sehingga mengakibatkan
timbulnya rasa lesu tidak bersemangat atau hidup tidak bergairah untuk
melakukan aktivitas belajar. Kejenuhan yang terjadi pada siswa dapat
berdampak pada prestasi siswa dan pencapaian tujuan pendidikan yang ingin
dicapai.

Menurut beberapa fenomena dari beberapa penjelasan di atas
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan secara empiris, atas
uraian di atas penulis bermaksud untuk melakukan penelitian tindakan dalam
belajar peserta didik SMKN 2 kediri adapun judul yang diangkat dalam
penelitian ini adalah hubungan antara motivasi belajar dan efikasi akademik
terhadap burnout belajar siswa.

. ldentifikasi Masalah

Hubungan antara siswa yang mempunyai motivasi belajaryang rendah
dan tinggi, dan efikasi akademik yang rendah dan tinggi, terhadap burnout
belajar siswa pada peserta didik. Penelitian ini mengidentifikasi masalah
segai berikut mengetahui hubungan Siswa yang memiliki motivasi belajar di
sekolah yang rendah atau tinggi, dan siswa yang memiliki efikasi belajar di
sekolah yang tinggi atau rendah, terhadap burnout belajar di sekolah.

. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, penulis membatasi masalah hanya mencakup
ruang lingkup hubungan antara motivasi dan efikasi akademik terhadap
burnout belajar. Motivasi yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu motivasi

dalam belajar siswa di sekolah, dan efikasi yang dimaksud yaitu efikasi



akademik siswa di sekolah, dan bornout yang di maksud yaitu burnout dalam
belajar di sekolah.
Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka penulis merumuskan
permasalahan sebagai berikut : Apakah ada hubungan antara motivasi belajar
dan efikasi akademik terhadap burnout belajar pada siswa di sekolah ?
. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan permasalahan diatas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidak hubungan antara
motivasi belajar dan efikasi akademik terhadap burnout belajar siswa di

sekolah.

. Manfaat Hasil Penelitian

Manfaat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis diharapkan
sebagai berikut :
1. Manfaat teoretis
Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan referensi bagi pengembangan
bimbingan dan konseling yang sedang melakukan penelitian
menganalisis hubungan motivasi belajar efikasi akademik terhadap

burnout belajar.



2. Manfaat praktis

a. Manfaat bagi sekolah
Manfaat dari penelitian inibagi sekolah adalah penelitian ini dapat
dijadikan pertimbangan dalam memberikan layanan kedepannya
agar para peserta didik semakin semangat dalam belajar nya.

b. Manfaat bagi guru bk
Manfaat penelitian ini bagi guru BK adalah sebagai masukan
dalam memberikan layanan kepada siswa agar dapat lebih
termotivasi dan efikasi akademik pada diri individu dapat
bertambah.

c. Manfaat bagi penulis
Sebagai tambahan ilmu pengetahuan serta pengalaman sehingga

menambah wawasan lebih luas dalam duni pendidikan di sekolah.
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